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Menurut hukum negara yaitu Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974 tentang 

Perkawinan (UU Perkawinan) setiap orang yang akan menikah harus sudah 

mencapai umur minimal 19 (sembilan belas) tahun bagi pria dan 16 (enam belas) 

tahun bagi wanita. Faktanya, sebagian masyarakat yang akan menikah 

berpedoman pada Hukum Islam dengan batas usia dewasa adalah akil baligh, 

sehingga sebagian masyarakat tersebut melaksanakan perkawinan di luar 

ketentuan undang-undang (UU), dalam bahasa masyarakat disebut dengan 

perkawinan di bawah umur. Permasalahan dalam penelitian ini mengkaji tentang 

bagaimanakah status hukum anak yang lahir pada perkawinan di bawah umur, 

mengapa sebagian masyarakat melakukan perkawinan di bawah umur, serta 

bagaimanakah akibat hukum dari perkawinan di bawah umur berdasarkan hukum 

negara dan hukum perkawinan Islam, 

 

Penelitian ini menggunakan metode penelitian hukum normatif dengan tipe 

penelitian deskriptif. Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

pendekatan UU yang berfungsi menelaah semua UU dan regulasi yang 

berhubungan dengan permasalahan. Data yang digunakan adalah data sekunder 

yang terdiri dari bahan hukum primer, sekunder, dan tersier. Pengumpulan data 

dilakukan dengan studi kepustakaan, pengolahan data dengan cara pemeriksaan 

data, rekonstruksi data, dan sistematisi data yang selanjutnya dianalisis secara 

kualitatif.  

 

Hasil penelitian dan pembahasan menunjukan bahwa status hukum yang akan 

didapat anak hasil perkawinan di bawah umur yang tidak dicatatkan menurut 

hukum negara adalah anak tersebut menjadi tidak sah karena perkawinan yang 

melanggar undang-undang, sedangkan menurut hukum Islam anak tersebut tetap 

sah. Faktor penyebab utama sebagian masyarakat melakukan perkawinan di 

bawah umur adalah masalah ekonomi yang akan mempengaruhi faktor lainnya. 

Sedangkan akibat yang dapat timbul dari perkawinan di bawah umur ini yaitu 

tetang hak dan kewajiban bagi sang anak, ibu yang melahirkannya, serta ayah 

genetiknya seperti hubungan keturunan sang anak yang hanya terikat pada ibu dan 

keluarga ibunya, hak dan kewajiban atas pemberian nafkah, masalah dalam hak 

kewarisan, tunjangan keluarga, serta dalam hal perwalian. 
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